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ABSTRAK 
  

 Perkembangan teknologi beton dimasa ini menuntut dilakukannya usaha  untuk 
meningkatkan kinerja beton yang dihasilkan, baik dari segi mutu, bahan maupun cara yang 
diterapkan, hal ini tidak lepas dari tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadap fasilitas 
infrastruktur yang semakin maju. Oleh karena itu perlu kiranya mencari alternatif lain 
sebagai bahan tambahan pada brton. Telah dibuat beton alternatif dengan penambahan 
serbuk cangkang kerang jenis Anadara Granosa. Proses pre-treatment kulit kerang yaitu 
dijemur terlebih dahulu kemudian dihaluskan menggunakan alat penghancur (palu) sehingga 
dihasilkan tumbukan kulit kerang dengan lolos saringan 5 cm sebagai subtitusi agregat halus 
terhadap kuat tekan beton k-225 dengan komposisi penambahan serbuk cangkang kerang 
0% : 5% : 10% : 15% dalam waktu perwatan 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28 hari 
menggunakan metode SNI. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada usia 28 hari beton 
normal (0%) = 299,504 kg/cm2 , beton campuran 5% = 317,622 kg/cm2, beton campuran 
10% = 286,482 kg/cm2, beton campuran 15% = 127,388 kg/cm2. Dari hasil analisa 
disimpulkan, penambahan tumbukan kulit kerang jenis Anadara Granosa  sebanyak  0%, 
5%, 10% dan 15% .    
 
Kata Kunci : Serbuk Cangkang Kerang, Anadara Granosa, beton alternatif  
 
 
PENDAHULUAN 

 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kekuatan beton terhadap agregat yaitu 
perbandingan agregat dan semen 
campuran, kekuatan agregat, bentuk dan 
ukuran, tekstur permukaan, gradasi, reaksi 
kimia dan ketahanan terhadap panas. 
Adapun yang mempengaruhi klasifikasi 
beton berdasarkan beratnya adalah 
agregat kasar, sebab hampir 70% dari 
berat campuran diisi oleh agregat. 
Agar hasil yang diperoleh memuaskan, 
dibutuhkan pengenalan yang mendalam 
mengenai sifat-sifat yang berkaitan 
dengan suatu bahan yakni bahan-bahan 
penyusun beton tersebut. Kinerja yang 
menjadi perhatian penting para perencana 
struktur ketika merencanakan struktur 

yang menggunakan beton ada dua yaitu 
kekuatan tekan dan kemudahan 
pengerjaan. Penelitian yang dilakukan 
untuk menghasilkan beton tingkat tinggi, 
penggunaan air atau faktor air terhadap 
semen harus kecil. Sayangnya, hal 
tersebut akan menyebabkan kesulitan 
dalam pengerjaan. Dengan semakinn 
majunya teknologi, hal ini tidak jadi 
masalah telah di temukan bahan tambah 
untuk beton. Perkembangan teknologi 
beton dimasa ini menuntut dilakukannya 
usaha untuk meningkatkan kinerja beton 
yang dihasilkan, baik dari segi mutu, 
bahan maupun cara yang diterapkan, hal 
ini tdak lepas dari tuntutan dan kebutuhan 
masyarakat terhadap fasilitas infrastruktur 
yang semakin maju. Oleh kerena itu perlu 
kiranya mencari alternatif lain sebagai 
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bahan dasar beton. Usaha untuk 
memanfaatkan limbah cangkang kerang 
bukan saja untuk mengurangi masalah 
lingkungan akan tetapi dapat memberikan 
nilai ekonomis terhadap kontruksi, serta 
suatu upaya pelestarian sumber daya 
alam.   
 
KAJIAN LITERATUR 
 
Cangkang Kerang 

Kerang merupakan biota laut dan 
termasuk jenis hewan air bertubuh lunak 
(moluska), kerang memiliki cangkang dan 
sifatnya keras yang berada dibagian atas 
dan bawah digunakan sebagai pelindung 
atau serangan terhadap hewan lain. Biota 
laut ini cukup banyak ditemukan 
keberadaannya di dasar laut maupun 
dipinggiran pantai dan jumlahnya pun di 
Indonesia sangat cukup banyak. 

Disini peneliti mencoba menggunakan 
cangkang kerang jenis kerang darah 
(Anadara granosa) Cangkang kerang ini 
bisa dijadikan sebagai material tambahan 
beton. Karena cangkang kerang memiliki 
kandungan yang hampir sama dengan 
semen yaitu senyawa kimia pozzolan 
yaitu mengandung zat kapur (Ca0), 
aluminium oksida dan silika. 
Pozolan adalah bahan yang mengandung 
senyawa silika dan alumina, yang tidak 
memiliki sifat semen, akan tetapi dalam 
bentuk halusnya dan dengan adanya air 
dapat menjadi suatu massa padat yang 
tidak larut dalam air (Tjokro Dimuljo, 
1996). 
Cangkang kerang ini diperoleh dari hasil 
pengupasan cangkang kerang tepatnya 
berda di Desa Margasari Kecamatan 
Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung 
Timur, dan limbah cangkang kerang ini 
saya dapat dengan cuma-cuma di tempat 
pengupasan tersebut jumlahnya pun 
disana cukup banyak dan kurang 
dimanfaatkan oleh warga sekitar. 
  
METODE PENELITIAN 
 
Desain Penelitian 

 
Gambar 1. Desain Penelitian (Taufik, 2020) 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Gambaran Umum 

Pengertian beton adalah campuran 
yang di formulasikan berdasarkan berat 
unsur-unsur penyusun seperti agregat 
halus, agregat kasar, air, semen dan 
dengan atau tanpa bahan tambahan yang 
setelah mengeras membentuk massa 
padat. 

Beton dan sifat bahan unsur beton 
perlu dipahami untuk menjadi parameter 
bagi perencanaan struktur dan elemen 
beton. Agregat adalah material granular 
(berbutir) seperti pasir, krikil, batu pecah 
yang dipakai bersama-sama dengan suatu 
media pengikat semen hidrolik 
membentuk beton. Pengelompokan jenis 
agregat yang umum adalah : 
1. Agregat halus seperti pasir sebagai 

hasil desintegrasi batuan atau berupa 
batu pecah yang diperoleh dari industry 
pemecah batu dengan ukuran butir 
terbesar 5 mm. 

2. Agregat kasar adalah kerikil sebagai 
hasil desintegrasi batuan atau berupa 
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batu pecah yang diperoleh dari industry 
pemecah batu dan mempunyai ukuran 
butir antara 5-40 mm. 
Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan baik pengujian terhadap agregat 
maupun pengujian terhadap beton, maka 
diperoleh data-data hasil pengujian yang 
dilakukan. Data-data tersebut kemudian 
dianalisa dan diambil suatu kesimpulan. 
Hasil pengujian agregat digunakan 
sebagai dasar dalam perhitungan rencana 
campuran. Dalam penelitian ini agregat 
tidak merupakan variabel pembentuk 
beton karena hanya digunakan satu tipe 
agregat. Sedangkan serbuk cangkang 
kerang merupakan suatu variabel, karena 
persentase yang digunakan bervariasi 
yaitu : 0%, 5%, 10% dan 15% dari berat 
semen. 

Pengujian yang dilakukan pada beton 
berupa slump test dan pengujian kuat 
tekan. Dari hasil pengujian slump test, 
akan diketahui bagaimana pengaruh 
serbuk cangkang kerang terhadap nilai 
slump. Hasil pengujian kuat tekan beton 
dimaksud untuk mengetahui besarnya 
kuat tekan beton dari benda uji silinder, 
serta pengaruh serbuk cangkang kerang 
terhadap kuat tekan beton. 

 
Pembahasan 

 
Gambar 2. Grafik hasil pengujian gradasi 
agregat halus (sumber: M. Taufik Kurniawan, 
2020) 

 
Gambar 3. Diagaram Batang Kadar Air (M 
Taufik Kurniawan,2020) 
 

 
Gambar 4. Grafik Berat Jenis (Sumber: M. 
Taufik Kurniawan, 2020) 
 

 
Gambar 5. Grafik Kadar Lumpur Agregat 
Halus (Sumber: M. Taufik Kurniawan, 2020) 
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Gambar 6. Grafik Berat Volume Agregat 
Halus (Sumber: M. Taufik Kurniawan, 2020) 
 

 
Gambar 7. Grafik Hasil Pengujian Gradasi 
Agregat Kasar. (Sumber: M. Taufik 
Kurniawan, 2020) 
 

 
Gambar 8. Grafik kadar air Agregat Kasar 
(Sumber: M. Taufik Kurniawan, 2020) 
 

 
Gambar 9. Gafik berat jenis Agregat Kasar 
(Sumber: M. Taufik Kurniawan, 2020) 
 

 
Gambar 10. Grafik Kadar Lumpur Agregat 
Kasar (Sumber: M. Taufik Kurniawan, 2020). 
 

 
Gambar 11. Grafik Berat Volume Agregat 
Kasar (Sumber: M. Taufik Kurniawan, 2020) 
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Gambar 12. Grafik Pengujian Kuat Tekan 
Beton (sumber: M. Taufik Kurniawan, 2020) 
 

 
Gambar 13. Grafik Pengujian Kuat Tekan 
Beton (Sumber: M. Taufik Kurniawan, 2020) 
 
Dari hasil semua penelitian didapat 
analisa : 
1. Dengan bertambahnya umur beton, 

maka bertambah pula kuat tekan 
betonnya. 

2. Dari tabel 23 pada umur 28 hari 5% 
mengalami peningkatan kekuatan 
dibanding 0%, 10%, dan 15%. 

3. Begitu juga pada umur 14, 21 dan 28 
hari pada kadar variasi penambahan 
serbuk cangkang kerang 0%, dan 5% 
mengalami peningkatan. Tetapi setelah 
mencapai 10% dan 15% mengalami 
penurunan kuat tekan betonnya. 

4. Dari hasil penelitian dan dari 
pernyataan tabel 23 diatas menunjukan 
bahwa kuat tekan beton mengalami 
peningkatan pada penambahan beton 
campuran 5% meningkat 6,04% 
setelah itu pada penambahan beton 
campuran 10% mengalami penurunan 
4,34% dan penurunan kuat tekan beton 

campuran pada 15% yaitu 57,46%, 
kuat tekannya menurun. Berarti dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan serbu 
cangkang kerang sebaiknya digunakan 
sampai batas pada 5% saja, lebih dari 
itu tidak efektif lagi. 

5. Untuk penambahan campuran serbuk 
cangkang kerang 5% pada pembuatan 
sample benda uji beton. Nilai kuat 
tekan yang di dapat lebih maksimal 
dibandingkan dengan pembuatan beton 
penambahan campuran cangkang 
kerang 10% dan 15%. Dikarenakan 
serbuk cangkang kerang itu sendiri 
prinsipnya dimana bisa menyerap air 
pada adukan beton atau campuran 
beton, dan mengurangi kadar air 
tersebut sehingga membuat adukan 
pada beton menjadi kekurangan air, 
yang mengakibatkan hasil pada uji kuat 
tekan beton pada campuran cangkang 
kerang 10% dan 15% mendapatka nilai 
uji kuat tekan beton yang rendah 
dibandingkan dengan campuran 
cangkang kerang 5% yang hasil uji 
kuat tekan beton itu sendiripun 
mendapatkan dengan nilai maksimal 
atau tinggi. 

 
KESIMPULAN 
1. Pada beton normal 0% atau tanpa 

campuran mendapatkan hasil nilai kuat 
tekan beton rata-rata umur 28 hari yaitu 
299,504 kg/cm² 

2. Pada penggunaan serbuk cangkang 
kerang 5% dengan umur 28 hari 
didapat kuat tekan beton yang optimum 
yaitu kekuatan yang tertinggi yang 
lebih besar dari lainya dengan nilai 
rata-rata 317,622 kg/cm² 

3. Penggunaan serbuk cangkang kerang 
pada beton sebagai tambahan sejumlah 
semen dengan kadar variasi 10% = 
286,482 dan 15% = 127,388 dari , hal 
ini disebabkan karena penyerapan air 
yang terlalu besar oleh serbuk 
cangkang kerang sehingga air yang 
dibutuhkan untuk hidrasi tidak cukup 
sehingga kekuatan beton menjadi 
rendah. 
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